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S&P 500 (US)

Dow Jones (US)
Hang Seng (HK)
Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)

DAX (DE)
FTSE 100 (UK)

6.00 2.57 -0.08
2.50 1.50 0.00
4-Mar-19  5-Mar-19 %Change
7.79 7.80 0.10
4.16 4.16 0.00
2.71 2.73 0.64
JIBOR (%) LIBOR (%)
6.22 2.4053
7.06 2.4830
7.28 2.6076
7.53 2.6826
7.73 2.8833
1-Mar-19 4-Mar-19  %Change
6,499.88 6,488.42 (0.18)
1,018.17 1,017.84 (0.03)
2,803.69 2,792.81 (0.39)
26,026.32 25,819.65 (0.80)
28,812.17 28,959.59 0.51
2,994.01 3,027.58 1.11
21,602.69 21,822.04 1.01
11,601.68 11,592.66 (0.08)
7,106.73 7,134.39 0.39

FX

Di sesi Asia, spot dibuka di 14.110-14.130 dan diperdagangkan pertama kali di 14.130. Spot kemudian
bergerak lebih tinggi hingga menyentuh level tertinggi di 14.155 dikarenakan adanya short covering dan
arus keluar obligasi. Tetapi pada level ini eksportir dan beberapa bank asing melakukan posisi jual,
membuat spot lebih rendah lagi hingga menyentuh 14.115 dalam menanggapi berita bahwa AS dan China
akan menyepakati perjanjian perdagangan, yang dapat ditandatangani pada 27 Maret. Dalam sesi Eropa,
spot bergerak sideways di 14.130-14.140 hingga pasar tutup. JKSE turun sebesar 0,18% dan spot ditutup
pada 14.125-14.135.

Pasar Obligasi

Perkiraan pada obligasi di pasar akan lebih rendah di pagi hari karena kenaikan USDIDR, namun komentar
China tentang perdagangan dengan AS menetralkan berita negatif tersebut. Tidak banyak pergerakan yang
terjadi karena hanya obligasi tenor 5 tahun yang dicari pasar dan dilakukan penawaran. Imbal hasil obligasi
tenor 5 tahun lebih tinggi di 4bps pada 7,41% . Sementara obligasi dengan tenor lebih panjang (20 tahun)
diperdagangkan dengan imbal hasil yang rendah di 8.35%. dan tenor 10 tahun tetap pada 7.85% dan
sekarang menunggu aliran berikutnya untuk menentukan pergerakannya

Pasar Saham

Rupiah berakhir terdepresiasi diikuti Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang berakhir anjlok tidak
mampu memertahankan reboundnya pada perdagangan kemarin. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG
ditutup melemah 0,18% atau 11,46 poin ke level 6.488,42 dari level penutupan perdagangan sebelumnya.
Aksi jual bersih oleh investor asingpun berlanjut pada perdagangan kemarin. Berdasarkan data Bursa Efek
Indonesia (BEI), investor asing membukukan aksi jual bersih atau net sell senilai Rp545,36 miliar pada
perdagangan kemarin. Enam dari sembilan sektor berakhir negatif, dipimpin sektor infrastruktur dan
finansial yang masing-masing turun 0,6% dan 0,79%. Adapun tiga sektor lain menguat, dipimpin sektor
tambang yang naik 1,41%. Berbanding terbalik dengan IHSG, indeks saham lainnya di Asia mayoritas
diposisi hijau. Indeks Topix dan Nikkei 225 Jepang masing-masing ditutup naik 0,73% dan 1,02%. Indeks
saham di China, Shanghai Composite dan CSI 300 berakhir menguat masing-masing sebesar 1,12% dan
1,18%, sedangkan indeks Hang Seng Hong Kong ditutup naik 0,51%. Dilansir Reuters, bursa saham Asia
menguat di tengah meningkatnya optimisme bahwa AS dan China akan mencapai kesepakatan
perdagangan pada bulan ini. Sementara itu bursa saham Amerika Serikat melemah pada perdagangan
Senin (4/3/2019), terbebani oleh laporan pengeluaran konstruksi AS yang lemah dan penurunan saham
perawatan kesehatan.
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4-Mar-19 5-Mar-19 %Change 4-Mar-19 5-Mar-19  %Change

USD/IDR 14,180 14,150  (0.21) EUR/USD 1.1369 11335 (0.30)
EUR/IDR 16,122 16,039 (0.51) USD/JPY 111.98 111.86  (0.10)

JPY/IDR 126.63 126.52 0.09
/ (0.09) GBP/USD 1.3236 13174 (0.47)

GBP/IDR 18,769 18641  (0.68)
USD/CHF 0.9990 0.9993 0.04

CHF/IDR 14,195 14,160  (0.25)
AUD/USD 0.7086 0.7082  (0.05)

AUD/IDR 10,048 10,020  (0.27)
NZD/USD 0.6809 0.6816  0.09

NZD/IDR 9,656 9,644  (0.12)
USD/CAD 1.3285 13322 028

CAD/IDR 10,674 10,622 (0.48)
HKD/IDR 1,807 1803 (0.22) USD/HKD 7.8487 7.8494 0.01
SGD/IDR 10,471 10,442 (0.27) USD/SGD 1.3542 13550  0.06

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



